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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

termasuk jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

terjun ke lokasi penelitian (lapangan) guna mengumpulkan 

informasi dan data yang diperlukan. Penelitian yang 

langsung berkaitan dengan tempat yang diteliti yaitu 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang, 

keadaan terkini, dan interaksi suatu sosial, individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat.
1
  

Adapun pendekatan yang digunakan merupakan 

pendekatan kualitatif. Yang dimaksud dengan pendekatan 

kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berasal dari 

berbagai sumber seperti observasi, hasil wawancara, 

dokumentasi, analisis dokumen, catatan lapangan dan tidak 

dijelaskan dalam bentuk angka. Penelitian kualitatif sering 

pula disebut sebagai: 

1. Metode penelitian naturalistik disebabkan oleh 

penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah. 

Objek alamiah adalah objek yang berkembang apa 

adanya, tidak dimanipulasi dan kehadiran peneliti tidak 

berpengaruh terhadap dinamika objek tersebut.
2
  

2. Post positivistik karena berlandaskan filsafat post 

positifisme.
3
 

3. Metode artistik karena proses penelitian lebih bersifat 

kreatif (kurang berpola).
4
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4. Metode interpretive karena data hasil penelitian lebih 

berkenan dengan interprestasi data yang didapatkan di 

lokasi penelitian.
5
 

Penelitian kualitatif juga termasuk jenis penelitian 

yang temuannya tidak didapatkan melalui prosedur statistik 

atau bentuk hitungan lainnya.
6
 Data yang diperoleh dalam 

penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu berupa ucapan, 

tulisan dan perilaku orang yang diteliti.
7
 Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang 

diperoleh akan lebih mendalam, lengkap, dan bermakna 

sehingga sasaran penelitian dapat terpenuhi. Dalam 

penelitian ini, peneliti memperoleh data dari lokasi 

penelitian secara langsung yaitu UD. Aliya Kaliputu Kudus 

dengan menggunakan unsur pokok yang telah ditentukan 

sesuai dengan permasalahan, tujuan dan manfaat 

penelitian.  

 

B. Sumber Data 

Sumber data perlu ditentukan sebelum kegiatan 

penelitian dilaksanakan sebagai bahan laporan yaitu asal-

usul data tersebut diperoleh sehingga peneliti lebih mudah 

untuk mengetahui permasalahan yang akan diamati.
8
 Data 

yang dinyatakan dalam bentuk kalimat ataupun uraian 

diartikan sebagai data kualitatif. Data tersebut berguna 
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untuk menjelaskan secara deskriptif suatu masalah.
9
 

Berdasarkan latar belakang masalah pada bab satu, maka 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang 

didapatkan langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengambilan data sebagai sumber 

informasi yang diteliti. Adapun yang dimaksud data 

primer adalah data yang diperoleh melalui pihak 

pertama.
10

 Data berupa permasalahan yang akan diteliti 

diperoleh dari hasil pengamatan (observasi) dan 

wawancara. Peneliti mengamati secara langsung dan 

melakukan wawancara dengan beberapa narasumber 

yaitu: 

a. Pemilik usaha di UD. Aliya Kaliputu Kudus yaitu 

Ibu Tri Wuryanti, S.EI.  

b. Kepala bagian produksi di UD. Aliya Kaliputu 

Kudus yaitu Bapak Ali Marzuki. 

c. Karyawan toko di UD. Aliya Kaliputu Kudus yaitu 

Noor Fanika. 

d. Konsumen yang membeli produk di UD. Aliya 

Kaliputu Kudus.  

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang 

dikumpulkan dari pihak lain dan tidak secara langsung 

didapat dari peneliti dan subjek penelitiannya. Data 

sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau 

laporan yang telah tersedia. Dilihat dari segi sumber 

data, bahan yang berasal dari sumber tertulis dapat 

dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber 

dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.
11
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Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti memperoleh 

sumber data sekunder dari berbagai sumber referensi 

seperti seperti buku, jurnal, artikel, dokumen-dokumen 

penting, arsip-arsip, serta bentuk literatur lain dengan 

mengumpulkan berbagai informasi, baik berupa teori 

dan konsep yang telah ditemukan oleh para ahli untuk 

menunjang penelitian ini. Selain itu, juga ada foto 

sebagai media dokumentasi ketika melakukan 

penelitian. 

 

C. Setting Penelitian 

UD. Aliya yang terletak di di Jl. Sostrokartono, No. 

288, RT. 03 RW. 02, Desa Kaliputu, Kec. Kota, Kab. 

Kudus, Jawa Tengah, kode pos 59312 merupakan lokasi 

(setting) yang dipilih untuk penelitian ini, sebagai hasil 

dari pengamatan (observasi), dengan alasan bahwa di 

perusahaan tersebut terdapat mutu produk yang kurang 

baik dan adanya produk rusak/cacat selama proses 

produksi, sehingga ditakutkan berakibat menurunnya 

kualitas produk jenang. Tempat tersebut di jadikan sebagai 

objek penelitian yakni pada tahap pra-penelitian, tahap 

penelitian, diakhiri dengan tahap pasca-penelitian. 

Walaupun dalam penelitian kualitatif ini ada tahap-

tahapannya, namun dalam penerapan dari masing-masing 

tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melainkan sesuai 

dengan situasi, kondisi, dan tujuan yang ingin dicapai yaitu 

untuk mengetahui gambaran secara detail tentang 

manajemen produksi dan pengendalian mutu dalam 

meningkatkan kualitas produk pada UD. Aliya Kaliputu 

Kudus. 

 

D. Subyek Penelitian 

Sumber data responden atau informan penelitian 

diartikan sebagai subyek penelitian.
12

 Dalam penelitian 
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kualitatif, informan berkaitan dengan langkah yang harus 

ditempuh sehingga data dapat dikumpulkan. Informan 

dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan tiga cara 

yaitu prosedur purposif, kuota, dan sedur bola salju 

(snowball).13
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sedur bola salju. Teknik sedur bola salju adalah teknik 

pengambilan sampel yang awalnya kecil menjadi besar. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih satu 

sampai dua orang sebagai informan, apabila hasil yang 

diperoleh belum valid, maka dicari informan lain yang 

berwawasan lebih luas dan tahu guna melengkapi data 

sebelumnya.
14

 Sehingga dalam penelitian ini mengambil 

subyek penelitian untuk diteliti sebagai informan kunci 

meliputi pemilik usaha, kepala bagian produksi, karyawan 

toko, dan konsumen di UD. Aliya Kaliputu Kudus. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan disebut sebagai teknik 

pengumpulan data. Selalu terdapat hubungan antara teknik 

pengumpulan data dengan masalah, tujuan, dan manfaat 

penelitian. Ketiga unsur tersebut sangat berpengaruh 

terhadap teknik pengumpulan data. Pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai tempat, sumber, dan cara. 

Apabila dilihat dari settingnya data dapat diperoleh dengan 

setting alamiah.
15

 Peneliti harus mampu menetapkan 

metode pengumpulan data yang sesuai untuk memperoleh 

data yang diperlukan dan berkualitas.
16
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Pada umumnya, dalam penelitian kualitatif teknik 

pengumpulan data yang digunakan antara lain: 

1. Metode Wawancara  

Wawancara (interview) adalah metode 

pengumpulan data dengan memberi pertanyaan kepada 

informan atau narasumber. Dengan menggunakan 

pedoman wawancara atau tanya jawab secara langsung, 

suatu wawancara sudah dapat dilakukan. Agar 

wawancara yang dilakukan tetap sejalan pada tujuan 

penelitian, maka dibutuhkan pedoman wawancara. 

Wawancara dilakukan secara partisipatif dengan adanya 

keterbukaan, berdasarkan pedoman, mendalam, 

direncanakan serta dipersiapkan dalam suasana nyaman 

dan pantas untuk dikomunikasikan.
17

 

Wawancara (interview) dibedakan menjadi tiga 

macam yaitu sebagai berikut: 

a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 

Jenis wawancara ini digunakan jika peneliti 

mengetahui secara pasti mengenai data yang akan 

didapatkan. Oleh karena itu, peneliti telah 

menyiapkan pertanyaan dan jawaban alternatifnya 

sebelum melakukan wawancara.
18

 

b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure 

Interview) 

Wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori wawancara mendalam yang 

pelaksanaannya lebih bebas jika dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur.
19

 Tujuan jenis 
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wawancara ini yaitu untuk menemukan masalah 

secara lebih terbuka, di mana informan dapat 

diajak berdiskusi tentang ide dan pendapatnya. 

Pengumpul data dalam melakukan wawancara 

diharuskan mendengarkan dan mencatat secara 

teliti pendapat yang disampaikan responden.
20

 

c. Wawancara tidak Berstruktur (Unstructure 

Interview) 

Wawancara tidak berstruktur termasuk 

wawancara yang bebas dikarenakan peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun dalam mengumpulkan datanya. 

Penggunaan pedoman wawancara dalam 

wawancara ini hanya berupa garis besar masalah 

yang ditanyakan.
21

 

Berdasarkan ketiga macam wawancara di atas, 

dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

semiterstruktur (semistructure interview). Hal ini 

dikarenakan jenis wawancara ini dalam pelaksanaannya 

lebih mendalam dibandingkan dengan wawancara yang 

lain. Jenis wawancara ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data tentang manajemen produksi dan 

pengendalian mutu dalam meningkatkan kualitas 

produk pada UD. Aliya Kaliputu Kudus. 

2. Pengamatan (Observasi) 

Menurut Nawawi dan Martini sebagaimana yang 

dikutip oleh Jogiyanto, observasi merupakan suatu 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

unsur yang muncul dalam suatu gejala atau gejala 

dalam lokasi penelitian. Maksudnya, pengumpul data 

hanya berperan sebagai pengamat dan penafsir setiap 

kejadian yang terjadi pada objek penelitian. 

Pengamatan juga dapat diartikan sebagai teknik untuk 

mendapatkan data primer dengan melihat dan 
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menafsirkan secara langsung objek penelitian.
22

 

Sutrisno Hadi sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono 

mengemukakan pengertian pengamatan sebagai suatu 

proses yang kompleks yaitu tersusun dari berbagai 

proses psikologis maupun biologis. Dua yang terpenting 

diantaranya adalah proses ingatan dan pengamatan.
23

  

Pengamatan yang dimaksud dalam penelitian 

kualitatif adalah observasi langsung yaitu dengan 

mengamati objek penelitian secara langsung untuk 

mengetahui secara mendalam kegiatan yang 

dilakukan.
24

 Adapun pengamatan yang dilakukan pada 

penelitian ini berkaitan dengan manajemen produksi 

dan pengendalian mutu dalam meningkatkan kualitas 

produk pada UD. Aliya Kaliputu Kudus. Selain itu, 

pengumpul data mengamati seluruh kegiatan yang 

dilakukan semua pelaku yang terlibat dalam proses 

pengembangan usaha pada UD. Aliya Kaliputu Kudus. 

Sedang data yang digali oleh peneliti yaitu data yang 

dimiliki UD. Aliya Kaliputu Kudus misalnya profil 

perusahaan dalam bentuk gambar maupun tulisan, data 

produksi, dan sebagainya terutama data yang berkaitan 

dengan manajemen produksi dan pengendalian mutu 

dalam meningkatkan kualitas produk. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilaksanakan setelah dua 

teknik pengumpulan data di atas yaitu wawancara dan 

pengamatan. Dokumentasi dapat berbentuk informasi 

dari catatan penting baik dari individu ataupun 
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organisasi.
25

 Dokumentasi dapat digunakan untuk 

mendukung dan memperkuat informasi atau data yang 

diperoleh dari hasil metode wawancara dan pengamatan 

pada UD. Aliya Kaliputu Kudus. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif dapat diuji keabsahan datanya 

dengan empat cara yaitu uji validitas internal (credibility), 

validitas eksternal (transferability), dan reliabilitas 

(dependability), serta objektifitas (confirmability).
26

 

Diantaranya akan dijelaskan di bawah ini: 

1. Uji Kredibilitas 

Kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif 

dapat diuji dengan kredibilitas data dengan beberapa 

cara sebagai berikut:
27

 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Maksud dari perpanjangan pengamatan adalah 

pengumpul data kembali ke lokasi penelitian, 

kemudian melakukan pengamatan dan wawancara 

kembali dengan sumber data yang ditemui 

sebelumnya ataupun yang baru. Dengan 

perpanjangan ini hubungan peneliti dengan informan 

akan semakin terjalin, akrab, terbuka, dan 

mempercayai satu sama lain sehingga semua 

informasi yang dibutuhkan tidak dirahasiakan.
28

  

Pada pengujian data yang telah dikumpulkan 

dalam perpanjangan pengamatan pada UD. Aliya 

Kaliputu Kudus bertujuan untuk membangun 

                                                             
25

 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi 

Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan Penelitian, 72. 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-23 

(Bandung: CV Alfabeta, 2016), 366. 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-23, 368-375. 
28

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: 

CV Alfabeta, 2005), 122.   



62 
 

kepercayaan antara peneliti dengan informan. Hal ini 

diperlukan ketika pengumpul data merasa informasi 

yang diperoleh masih kurang, sehingga hasil 

terakhirnya didapatkan data yang valid tentang 

manajemen produksi dan pengendalian mutu dalam 

meningkatkan kualitas produk pada UD. Aliya 

Kaliputu Kudus. 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan yaitu pengumpul 

data melaksanakan pengamatan secara serius dan 

cermat. Dengan hal tersebut, peneliti akan 

mendapatkan data secara pasti dan sistematis. 

Peningkatan ketekunan bisa dilakukan dengan 

membaca hasil penelitian secara menyeluruh dan 

referensi buku yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian. 

c. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data 

dari sumber dan terbagi menjadi tiga yaitu sebagai 

berikut: 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dibutuhkan peneliti untuk 

menguji kredibilitas dengan mengecek lewat 

beberapa sumber. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik diperlukan untuk 

mengecek data dengan sumber sama tetapi 

teknik berbeda. Pengambilan data penelitian 

dilakukan dengan cara wawancara. 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang didapatkan peneliti selama waktu 

wawancara. 

d. Menggunakan Bahan Referensi 

Peneliti membutuhkan bahan referensi sebagai alat 

pendukung untuk membuktikan data yang telah 

diperoleh melalui wawancara dengan narasumber 

dan pengamatan. 
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e. Mengadakan Member Check 

Proses pengecekan bertujuan untuk mengetahui data 

yang telah ditemukan telah valid atau belum dan 

dapat diketahui dengan berdiskusi dengan informan 

bisa memahai temuan peneliti. 

2. Pengujian Transferability 

Nilai transfer berkenan dengan pertanyaan sehingga 

pembuatan laporan harus menguraikan secara terperinci 

dan valid sehingga pembaca lebih memahami penelitian 

yang telah dilaksanakan.
29

 

3. Pengujian Dependability 

Penguji dependability dalam penelitian kualitatif 

dilaksanakan dengan mengumpulkan semua proses 

penelitian yaitu masalah di lokasi, subjek, sumber, serta 

kesimpulan data.
30

 

4. Pengujian Confirmability 

Pengumpul data bisa melakukan pengujian 

konfimasi dengan cara mengecek balik hasil penelitian 

dengan proses penelitian, apabila telah sesuai maka 

sudah memenuhi standar confirmability.
31

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk lebih 

mudah dibaca dan diintrepetasikan disebut dengan teknik 

analisis data.
32

 Semua data yang telah terhimpun akan 

dianalisis dan disusun secara metodis. Penganalisisan data 

bisa dilakukan meliputi beberapa teknik yang akan 

diuraikan di bawah ini: 
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1. Reduksi Data  

Data akan dituangkan berbentuk laporan yang 

lengkap dan valid. Data yang telah direduksi akan 

membentuk gambaran lebih tajam dan mempermudah 

pencarian kembali data tentang hasil pengamatan. 

Peneliti bisa membuat rangkuman inti setelah semua 

data terkumpul yang dalam penelitian ini membahas 

tentang manajemen produksi dan pengendalian mutu 

dalam meningkatkan kualitas produk pada UD. Aliya 

Kaliputu Kudus. 

2. Display Data 

Gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari 

penelitian dapat mudah dilihat apabila digunakan 

display data. Membuat display ini juga termasuk 

menganalisis data. Peneliti mengelompokkan data 

berdasarkan pokok pikiran sama yang terfokus pada 

pembahasan manajemen produksi dan pengendalian 

mutu dalam meningkatkan kualitas produk pada UD. 

Aliya Kaliputu Kudus. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan dapat diambil setelah diverifikasi 

terlebih dahulu. Verifikasi dilakukan dengan cara 

mencari data baru untuk menguji hasil penelitian 

sebelumnya, sehingga didapatkan hasil yang valid.
33

 

Peneliti dapat mengambil kesimpulan setelah 

memeriksa dan memastikan kevalidan data dengan cara 

mencari teori baru.  

                                                             
33

 S. Nasution, Metode Penelitian Naturakistik-

Kualitatif (Bandung: TARSITO, 2002), 128-130. 


